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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

1. Harta wakaf yang diserahterimakan dari wakif kepada nadzir, telah 

dicatatkan dalam Akta Ikrar Wakaf. Kemudian nadzir mengelola harta 

wakaf tersebut untuk pengembangan pendidikan agama Islam, berupa 

Pondok Pesantren, MTs dan MA al-Ma’unah. Dalam pengelolaan semua 

lembaga pendidikan yang ada, pihak nadzir kemudian menunjuk beberapa 

orang untuk ikut membantu dalam pengembangannya. Melalui struktur 

organisasi pada Yayasan, MTs dan MA, mereka ditugaskan dalam  

2. Pendelegasian wewenang wakaf pada dasarnya boleh, sepanjang wakif 

tidak mensyaratkan untuk melaksanakan pengelolaan wakaf secara 

langsung oleh dirinya dan dia dilarang untuk mewakilkan sebagian atau 

keseluruhan pengelolaan wakaf kepada orang lain. Oleh karena yang 

terjadi di Pondok Pesantren al-Ma’unah nadzir (dalam Akta Ikrar Wakaf) 

tidak dibatasi dalam hal mewakilkan urusan pengelolaan wakaf kepada 

pihak lain, maka nadzir memiliki kewenangan mendelegasikan sebagian 

atau keseluruhan pengelolaan harta wakaf. Pelaksanaan pendelegasian 

kewenangan yang terjadi di Pondok Pesantren al-Ma’unah Cirebon adalah 

suatu bentuk strategi nadzir untuk mengoptimalkan pengelolaan wakaf 

sehingga dapat mencapai tujuan wakaf sesuai syari’at. 

 



 

 

62 

B. Saran-saran 

1. Untuk kesejahteraan umat, dan untuk menjaga keabadian agama Islam, 

seyogyanya para aghniya’ (orang kaya) mentasyarufkan sebagian harta 

benda untuk kepentingan Islam dan sosial, dengan cara wakaf. 

2. Harta wakaf yang dikembangkan hendaknya diserahkan kepada pihak-

pihak (nadzir) yang memiliki amanah, sehingga pengelolaan dan 

pengembangannya bisa dilaksanakan secara optimal sesuai dengan tujuan. 

3. Nadzir, yang menerima amanah mengelola harta wakaf sebaiknya 

menyusun job description (pembagian tugas) dan menggunakan sistem 

manajemen terbuka. 

4. Jika diperlukan adanya pelaksana teknis dalam pengelolaan harta wakaf, 

sebaiknya nadzir menunjuk orang-orang yang ahli di bidangnya. 

 

C. Penutup 

Akhirnya sebagai rasa syukur atas selesainya proses penyusunan 

skripsi ini, penulis memanjatkan puji syukur Alhamdulillah ke Hadirat Ilahi 

Rabb. Sebab apapun yang penulis lakukan untuk menyusun skripsi ini tidak 

lepas dari bimbingang-Nya. Sehingga penulis mendapat pertolongan dan 

memiliki kemampuan sederhana untuk menyusun skripsi adalah semata-mata 

dari Allah SWT. 

Sungguhpun demikian, penulis sadar bahwa hasil penulisan ini 

merupakan upaya penulis yang tentunya masih jauh dari kesempurnaan yang 
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sebenarnya. Oleh karena itu penulis selalu memohon kepada Allah untuk 

senantiasa menganugerahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya. Amin. 

Kemudian penulis juga menyampaikan ungkapan rasa terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran dalam penyusunan 

skripsi ini, baik secara materiil maupun secara moril. Penulis hanya bisa 

berdoa semoga yang mereka lakukan menjadi amal shaleh. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bisa membawa manfaat 

bagi penulis khususnya, dan juga pembaca pada umumnya. 

 

 


